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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh dari likuiditas, capital intensity dan profitabilitas terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Tinggi 

rendahnya likuditas pada perusahaan-perusahaan sektor industri 

manufaktur tidak mempengaruhi agresivitas pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan.  Tingkat likuiditas yang tinggi menandakan jika perusahaan 

tersebut memiliki performa keuangan yang baik. Perusahaan dengan 

performa yang baik merasa mampu untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya kepentingan kelancaran operasional khususnya operasional 

jangka pendek  sehingga tidak mempengaruhi tinggi rendahnya agresivitas 

pajak.  

2. Variabel capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Tinggi rendahnya Capital Intensity pada perusahaan tidak mempengaruhi 

tinggi rendahnya tingkat agresivitas pajak. Perusahan dengan tingkat 

Capital intensity yang tinggi menggunakan asset yang mereka miliki untuk 

kepentingan terkait kegiatan operasional perusahaan guna meningkatkan 

efektifitas dan produktifitas perusahan sektor manufaktur. Dengan 

meningkatnya produktifitas perusahaan maka dapat meningkatkan 

penjualan perusahaan. Penjualan yang meningkat akan menyebabkan laba 

yang dimiliki perusahaan meningkat sehingga besarnya beban penyusutan 

tidak menjadi masalah yang dapat mengurangi beban pajak terhutang 

perusahaan.  

3. Variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Semakin tinggi profitabilitas menyebabkan agresivitas 

pajak semakin tinggi dan semakin rendah profitabilitas menyebabkan 

agresivitas pajak semakin rendah. Kenaikan rasio profitabilitas bisa 
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disebabkan kenaikan laba bersih setelah pajak atau penurunan ekuitas 

(modal pemegang saham), sehingga ketika modal saham semakin menurun 

berarti profitabilitas meningkat sehingga  menyebabkan manajemen 

perusahaan menekan jumlah pajak dengan harapan bisa meningkatkan 

saldo laba yang bisa meningkatkan ekuitas perusahaan. 

 

5.2.  Keterbatasan  

 Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan-keterbatasan sebagai 

berikut : 

1. Objek penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang ada pada 

sektor manufaktur sehingga tidak dapat digunakan untuk semua 

perusahaan  

2. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan 

manufaktur dengan periode 2015 sampai 2017 saja  

3. Penelitian ini menggunakan proksi Rasio kas untuk mengukur 

likuiditas, Capital Intensity untuk mengukur Capital Instensity, ROI 

untuk menghitung Profitabilitas dan ETR untuk menghitung 

Agresivitas pajak  

5.3  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat memberikan saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat menggunakan variabel 

independen lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap tindakan 

agresivitas pajak 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian yang lain 

seperti perusahan sektor industri atau yang lainya juga peneliti 

diharapkan dapat meneliti dengan cakupan rentang waktu yang lebih 

luas 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengunakan proksi lain untuk 

menghitung variabel yang diuji  
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